5.1

BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa :

1.

Berat isi kering yang dicapai tanah, dengan adanya penambahan material kapur
serta slag, memiliki kenaikan yang tidak terlalu tinggi

Penurunan kadar optimum yang dicapai melalui penambahan material kapur
serta slag tidak terlalu signifikan.

Nilai dari batas cair dan batas plastis akan menurun seiring dengan penambahan
material slag, namun akan berbanding terbalik dengan nilai dari indeks
plastisitas. Nail idari indeks plastisitas akan mengalami kenaikan seiring dengan
penambahan kadar persentase slag.

Nilai kuat tekan bebas dan kuat geser undrained meningkat dengan
ditambahkannya material kapur serta slag. Persentase campuran optimumnya
berada pada pencampuran antara tanah asli dengan kadar kapur sebesar 5% dan
kadar slag feronikel sebesar 10%.

Nilai dari kuat geser cenderung tinggi, namun masih tidak diketahui berapa

persentase campuran optimumnya.
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5.2 Saran

Pada penelitian serupa di masa yang akan datang, peneliti diharapkan untuk dapat

memperhatikan beberapa hal berikut :

1. Mempersiapkan strategi yang tepat dalam mempersiapkan sampel tanah uji.
Pengaturan waktu mengenai pengeringan sampel tanah beserta masa curing
perlu diperhatikan.

2. Mencoba menambahkan persentase kapur yang berbeda untuk mengetahui
apakah masih terdapat peningkatan dari nilai kuat tekan bebas dan kuat geser
undrained.

3. Melakukan penelitian lebih lanjut dengan kadar campuran yang sama untuk
mengetahui kadar pencampuran optimum yang dapat diperoleh terhadap nilai
kuat geser.

4. Membuat variasi sampel tanah campuran dengan masa curing yang berbeda —
beda.

5. Memperhatikan masa curing untuk dapat memberikan waktu bagi kapur agar

reaksi kimianyan dapat bekerja dengan lebih optimal.
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